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Abstrak 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan entitas ekonomi independen yang dimiliki 

oleh individu yang memenuhi standar tertentu dan memiliki peran penting dalam ekonomi nasional. 

UMKM di Sulawesi Selatan, termasuk di Kota Makassar, juga merupakan komponen ekonomi yang 

berharga, namun keberlangsungannya dapat terancam karena kurang mengikuti perkembangan 

teknologi. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain kesulitan dalam menyusun laporan 

keuangan, kendala dalam pemasaran berbasis teknologi, dan kurangnya platform penjualan online 

yang efektif, serta minimnya keterampilan dalam manajemen. Program Pengabdian ini dilakukan 

dengan pendekatan sosialisasi, pendampingan, dan pengembangan sistem, dengan fokus utama pada 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dan pemasaran digital untuk memberikan dukungan 

dalam manajemen usaha, promosi, dan pemasaran. Kemitraan dilakukan untuk meningkatkan 

penjualan UMKM melalui: (a) pendampingan dalam menggunakan kecerdasan buatan untuk 

memudahkan manajemen usaha, pemasaran, dan penjualan, (b) pendampingan dalam menerapkan 

sistem informasi berbasis website yang berfungsi sebagai marketplace lokal bersama mitra sebagai 

sarana pemasaran digital, dan (c) pendampingan dalam manajemen dan pelaporan keuangan digital 

untuk mempermudah pengelolaan pendapatan UMKM. Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan 

kompetensi dalam manajemen pemasaran dan penjualan melalui penggunaan alat kecerdasan 

buatan seperti ChatGPT, aplikasi Marketplace lokal UMKM di Sulawesi Selatan, dan manajemen 

keuangan menggunakan alat SIAPIK.  

 

Kata kunci: . Kecerdasan Buatan, Penjualan, pemasaran, Sistem Informasi, UMKM,. 
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Gambar 1. Foto bersama setelah selesai Kegiatan. 

 

1. PENDAHULUAN 
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, dimiliki oleh orang 

perorangan yang memenuhi kriteria tertentu dan menjadi penopang ekonomi bangsa, saat 

ini UMKM diharapkan untuk mengadopsi perubahan ke arah digital sebagai langkah untuk 

mempromosikan produk mereka. Di Sulsel, terdapat sekitar 1,2 juta pelaku UMKM, tetapi 

hanya sekitar 10 persen atau sekitar 120 ribu yang telah menggunakan teknologi digital. 

(Gani, 2021). Plutsulsel sendiri sudah berdiri sejak tahun 2016 yang di dalamnya terdiri 

beberapa kelompok usaha seperti manufaktur, makanan, minuman, craft dan beberapa 

usaha lainnya yang menjadi satu dalam bentukan kelompok usaha. 

Sejak 2021 plutsulsel telat aktif di beberapa desa bergerak manajerial kelompok-

kelompok usaha yang sudah ada. Dalam pergerakan plutsulsel ini mampu membantu dalam 

sisi manajemen, menggunakan imajinasi untuk menambah nilai pada komoditas yang 

melimpah di desa (Anas, 2021). Sejak saat ini pula banyak beberapa usaha yang tergabung 

dalam plutsulsel namun belum mendapatkan keterampilan teknologi digital yang mumpuni 

hingga dapat bersaing dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat. Pemasaran yang 

dilakukan oleh beberapa UMKM kelompok usaha plut juga masih terbilang sederhana 

dengan memanfaatkan flyer, titip barang dalam toko oleh – oleh dan beberapa pemanfaatan 

media konvensional lainnya.  

Salah satu kehadiran ditahun ini yang terus berkembang pesat adalah teknologi 

kecerdasan buatan sehingga perlu adanya inovasi dalam sisi kecerdasan buatan yang akan 

membantu dalam perkembangan usaha dari UMKM khususnya yang tergabung dalam 

plutsulsel. Dapat dilihat salah satunya dalam seperti beberapa kasus seperti ada UMKM 

yang belum mampu membuat website, Beberapa UMKM memiliki kemampuan untuk 

membuat situs web, tetapi mengalami kesulitan dalam membuat copywriting yang menarik.. 

Ada yang mampu membuat desain, namun ada yang belum mampu membuat gambar atau 

kalimat yang persuasive sehingga perlu keterampilan tersendiri (SATITO, 2023). 

Sedangkan jika mengharapkan UMKM sendiri, dimana pelaku usahanya adalah individu 

untuk melakukan pemasaran, menyusun kalimat jualan, membuat website, foto produk, 

membuat laporan keuangan, yang harus dilakukan semua sendiri maka proses tersebut 

akan cukup melelahkan, memakan waktu hingga perlu skill tersendiri dalam 

melakukannya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh plutsulsel dengan segala keterbatasan 

sumber anggaran, sarana dan prasarana, adalah dengan kegiatan sederhana melalui 
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sosialisasi dan edukasi secara massif. Kegiatan tersebut selama ini dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan kunjungan dan sosialisasi di beberapa kesempatan saja, dan melakukan 

bantuan dalam proses pemasaran melalui stakeholder yang bekerjasama dengan plutsulsel 

sehingga usaha dalam menyebarluaskan informasi produk, dan jualan kelompok usaha 

masih kurang tersosialisasi. Untuk itu dibutuhkan media Informasi, pemanfaatan  serta 

kemampuan dalam mengelola sistem Informasi yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana dalam menyebarluaskan promosi produk – produk dari kelompok usaha plutsulsel 

tersebut. 

 

  
 

a. Sosialisasi kewirausahaan kelompok usaha b. proses produksi produk 

 

 
  

c.   penyusunan bisnis plan usaha   d. penitipan produk jualan 

 

Gambar 1.1 Rangkaian proses siklus usaha kelompok di plutsulsel 
 

Kelompok usaha yang berada pada plutsulsel yang berada di kota makassar saat ini 

terus melakukan proses pengembangan kewirausahaan yang tidak hanya pemasaran 

produk namun juga bergerak dalam pembinaan kewirausahaan. Setelah melakukan 

komunikasi dengan pengurus, maka yang menjadi permasalahah utama yang dihadapi 

antara lain : 

1. Rendahnya kesadaran anggota UMKM di plutsulsel terhadap perkembangan 

teknologi yang semakin pesat 

2. Tidak adanya media promosi dan pemasaran yang memanfaatkan teknologi yang 

menunjang dalam penjualan produk usaha dari anggota UMKM yang tergabung 

dalam kelompok usaha pada plutsulsel 

3. Kurangnya skill/kemampuan anggota UMKM dalam memanfaatkan sistem 

informasi berbasis website 

4. Ketidak tahuan anggota UMKM dalam membuat copywriting, kalimat jualan hingga 

foto produk yang baik dalam mendukung pemasaran usaha 

5. Kurangnya skill/kemampuan anggota UMKM dalam Menyusun laporan keuangan 

yang Bankable. 
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Berdasarkan permasalahan yang ada tersebut maka solusi yang ditawarkan adalah 

sosialisasi, pendampingan hingga pembuatan prototype produk untuk marketplace untuk 

jualan. Untuk sosialisasi pendampingan dalam membantu pemasaran, kemampuan menulis 

jualan, baik dalam membuat copwriting hingga foto produk menggunakan beberapa tools 

yang ada dimana untuk membuat kontent jualan menggunakan teknologi kecerdasan 

buatan yakni CHATGPT dan DALL - E2. Kecerdasan Buatan adalah istilah yang merujuk pada 

kemampuan komputer atau sistem komputer untuk menyelesaikan tugas yang memerlukan 

kecerdasan manusia, seperti memahami bahasa, membuat keputusan, dan mengenali pola., dan 

pemecahan masalah kompleks  (Stuart J. Russell, 2010). Penggunaan kecerdasan buatan ini 

membantu dimana pemasaran digital Pemasaran digital adalah pendekatan pemasaran yang 

memanfaatkan platform digital, seperti internet, media sosial, email, dan mesin pencari, guna 

memperkenalkan produk atau layanan.. Ini melibatkan penggunaan berbagai saluran digital untuk 

mencapai dan berinteraksi dengan audiens target (Chaffey & Chadwik, 2019).  
Untuk permasalahan skill UMKM dalam menyusun laporan keuangan akan dipandu 

dengan menggunakan SIAPIK. Dimana proses pencatatan keuangan digital adalah praktik 

pengelolaan dan dokumentasi transaksi keuangan menggunakan perangkat lunak dan sistem 

komputer. Ini mencakup pencatatan pendapatan, pengeluaran, aset, liabilitas, dan semua aspek 

keuangan perusahaan atau individu melalui alat digital seperti perangkat lunak akuntansi dan 

aplikasi keuangan (Zunaidi et al., 2023). Dan tahap akhir akan masuk dalam pembuatan dan 

implementasi protoype aplikasi marketplace pada plutsulsel.com dimana kontent dibuat 

berdasarkan pelatihan dari skill kecerdasan buatan, hingga nanti penjualan dikelola melalui 

aplikasi keuangan. 
 

 

  

2. METODE  
Metode pelaksanaan program Program Pengabdian Masyarakat Sebagaimana 

ditunjukkan dibawah ini  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Tahapan Kegiatan 

 

Tahapan pelaksanaan secara garis besar dijelaskan sebagai berikut : 

a) Tahap I, melibatkan Koordinasi dan Analisis kebutuhan Usulan, mencakup : 

1. Pada Tahap I, dilakukan persiapan dan koordinasi lanjutan untuk memperkuat 

implementasi usulan di kelompok mitra. 

2. Focus Group Discussion (FGD) Terkait strategi promosi dan sosialisasi 

komunitas, pada tahapan ini diskusi dilakukan secara berkelompok melibatkan 
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anggota komunitas untuk menyusun kebutuhan dalam pendampingan setiap 

anggota komunitas tekait program yang dilakukan. 

3. Pembuatan SOP Rencana Strategis dilakukan setelah FGD dilakukan guna 

mendukung perencanaan program yang matang ke depan dan 

terdokumentasinya setiap pelaksanaan kegiatan baik dalam rangka 

pengembangan sistem hingga pendampingan tepat guna (Salam, 2016). 

Pada tahap I ini dihasilkan dokumen persiapan dan perencanaan yang matang. 

Selain itu tahapan ini menghasilkan SOP yang dibutuhkan. Keterlibatan mitra 

dalam tahap ini, memastikan bahwa langkah kerja yang dilakukan tim 

menyesuaikan kondisi mitra di lokasi. 

 

b)  Tahap II, berupa Desain Aplikasi berbasis Website yang terdiri dari : 

1. Analisis kebutuhan sistem, pada tahapan ini, mulai dibuat perencanaan User 

Interface sesuai dengan kebutuhan proses komunikasi data yang telah 

dirancang pada tahapan sebelumnya sehingga project yang dihasilkan dapat 

lebih terencana (Purnomo, 2017). 

2. Desain Aplikasi, pada tahapan ini, akan dikerjakan desain Aplikasi 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Tahapan ini akan menghasilkan paket 

Aplikasi berbasis website yang bersifat prototype (R. Susanto and A. D. 

Andriana, 2016). 

3. Implementasi Aplikasi, pada tahapan ini dilakukan Registrasi Domain dan Web 

Hosting pada penyedia jasa layanan hosting dan domain. 

Pada tahap II ini masuk pada tahapan perancangan sistem, dimana mitra 

terlibat aktif menyesuaikan Analisa kebutuhan sistem yang dipersyaratkan sudah 

sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan mitra. Luaran yang ditargetkan pada 

tahap ini berupa publikasi pada Jurnal pengabdian masyarakat, selain itu Hak Cipta 

dan publikasi ke media berita nasional. 

 

c)  Tahap III, berupa Pelatihan dan Desiminasi yang terdiri dari : 

1. Pelatihan Penggunaan Aplikasi (Anggota Sasaran), pada tahapan ini, aplikasi 

yang dikembangkan selanjutnya dilatihkan kepada mitra sesuai rekomendasi 

anggota sasaran yang disepakati. Kegiatan pendampingan yang dilakukan 

menggunakan pendekatan model Edukatif, Model Participatory Rural 

Appraisal (PRA) (Zakaria, 2018), Model Participatory Technology Development 

(Mandloi, Lokendra Singh Patel & Verma, 2014), dan Model Community 

development (Triyono, 2014). 

2. Pelatihan Kecerdasan buatan dan juga manajemen keuangan, pada tahapan 

ini, kegiatan dilakukan melibatkan seluruh anggota komunitas untuk belajar 

membuat copywriting menggunakan CHATGPT, kontent marketing jualan, foto 

produk menggunakan DALL E-2, pencatatan dan manajemen keuangan secara 

otomatis dengan menggunakan kecerdasan buatan menggunakan tools SIAPIK. 

3. Case Study dan Praktik Simulasi, pada tahapan ini setiap anggota yang telah 

dilatih selanjutnya melakukan praktikum menggunakan Aplikasi online secara 

langsung dengan model pendampingan.  

 

Tahapan III ini berupa pelatihan dan pendampingan mitra. Secara aktif pada 

tahap ini mitra secara partisipatif ikut dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh 

tim. Luaran dari tahapan ini berupa peningkatan kapasitas anggota kelompok usaha 

UMKM plutsulsel sebagai sasaran. 

 

d)  Tahap IV, berupa Promosi dan Sosialisasi yang terdiri dari : 

1. Optimalisasi Sistem, pada tahapan ini, sistem yang telah dibuat selanjutnya 

dioptimalisasi untuk memaksimalkan fungsionalitas dalam penyebaran 

Informasi dan edukasi, termasuk sosialisasi kegiatan-kegiatan dalam 
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mendukung peningkatan usaha oleh anggota kelompok usaha plutsulsel yang 

di implementasikan pada plutsulsel.com. 

2. Peresmian, pada tahapan ini selanjutnya dilakukan peresmian dengan 

melibatkan unsur Komunitas, Pemerintah setempat, dan Unsur Pelaksana 

Program. 

3. Pada tahap ini, dokumen laporan kegiatan yang telah dilakukan disusun. 

 

Tahapan IV memastikan bahwa prototype produk yang diimplementasikan ke 

mitra dapat dipromosikan dan diujicobakan secara publik. Selain itu luaran dari 

tahapan akhir ini berupa laporan kegiatan dan dapat dilakukan evaluasi kegiatan 

yang dilakukan selama 1 tahun 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian ini didapatkan para pelaku usaha 

Mendapatkan peningkatan kompetensi berdasarkan beberapa sosialisasi dan 

pendampingan dimana antara lain  

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pendampingan manajemen pemasaran  Pendampingan teknik prompting AI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pendampingan manajemen pemasaran         pembuatan prototype marketplace plutsulsel 

 

Gambar 1.3 Proses Pendampingan berjalan 

Dimana hasil capaiannya dapat di ukur berdasarkan hasil survey dengan ukuran indikator 

capaian kepuasan dengan skala tidak puas, cukup puas dan puas dengan responden adalah 

seluruh pelaku usaha dalam kelompok usaha plutsulsel dengan hasil sebagai berikut  
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Gambar 1.4 Indeks Kepuasan dalam pemasaran digital 

 

Dari gambar 1.4 didapatkan bahwa para pelaku usaha memiliki indeks kepuasan sebesar 

88.5% dimana pengabdian terasa dapat membantu pelaku usaha dengan baik dalam sisi 

pemasaran digital. Dan 11.5% pelaku usaha merasa cukup puas sehingga dapat dikatakan 

pengabdian terlaksana dengan baik 

 

 
Gambar 1.5 Indeks Kepuasan dalam pencatatan keuangan digital 

 

Dari gambar 1.5 didapatkan bahwa para pelaku usaha memiliki indeks kepuasan sebesar 

92.3% dimana pengabdian terasa dapat membantu pelaku usaha pencatatan keuangan 

usahanya masing-masing. Dan 7.7% pelaku usaha merasa cukup puas sehingga dapat 

dikatakan pengabdian terlaksana dengan baik 

 

 
Gambar 1.6 Indeks Kepuasan dalam pembuatan website  

Dari gambar 1.4 didapatkan bahwa para pelaku usaha memiliki indeks kepuasan sebesar 

84.6 % puas, 11.5% cukup puas sehingga dapat dikatakan baha pembuatan website sesuai 

dengan target pengabdian walaupun ada yang mengatakan tidak puas mengingat sistem 

masih dalam tahapan prototype. 
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Gambar 1.7 Indeks Kepuasan dalam Implementasi AI (Kecedasan Buatan) 

 

Dari gambar 1.5 didapatkan bahwa para pelaku usaha memiliki indeks kepuasan sebesar 

84.6% dimana pengabdian terasa dapat membantu pelaku usaha dengan adanya AI / 

Kecerdasan Buatan dalam peningkatan penjualan dan kemudahan pengelolaan digital. 

sehingga dapat dikatakan pengabdian terlaksana dengan baik 

 

 

4. SIMPULAN  

 
Dalam pengabdian ini dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain 

1. Penggunaan tools kecerdasan buatan seperti CHATGPT dapat membantu para 

pelaku usaha dalam membuat kontent untuk jualan dan kalimat untuk berjualan, 

sedangkan DALL-E2 membantu dalam fotografi produk sehingga membantu para 

pelaku usaha untuk focus dalam pengembangan produknya dikarenakan 

kehadiran tools ini membantu dalam pemasaran produknya. 

2. Penggunaan catatan keuangan dengan menggunakan SIAPIK sangat berpengaruh 

dalam membantu pelaku usaha untuk membukukan pelaporan keuangannua 

sehingga nantinya dapat membantu dalam memberikan laporan keuangan baik 

ketika mengakses perbankan 

3. Media website prototype yang dibuat menjadi salah satu solusi dalam peningkatan 

penjualan pada para pelaku usaha kelompok UKM PLUT SULSEL. 
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